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ABSTRAK

Salah satu fatwa Dewan Syariah Nasional yang diberlakukan di Lembaga-
Lembaga Keuangan Syariah adalah Dewan Syariah Nasional No0.43/DSN-
MUI/VI1I1/2004 yang berkaitan dengan fa’wid, yaitu ganti rugi yang harus
ditunaikan oleh pihak Nasabah jikalau terjadi keterlambatan menjalankan
kewajibannya terhadap pihak Lembaga Keuangan Syariah.

Pada dasarnya, para ulama dari berbagai Mazhab Fikih yang ada dalam kajian
Hukum Islam, berbeda pendapat dalam menetapkan hukum ta'wid. Ada yang
meyatakan boleh, ada yang menyatakan tidak boleh, dan ada juga yang berusaha di
berada di tengah dengan menjembatani di antara dua kelompok yang berbeda
pandangan. Setiap kelompok juga memiliki dalil dan landasan yang membuat mereka
berpegang teguh dengan pendapat yang mereka nyatakan. Lazimnya Fikih,
perbedaan pendapat adalah hal yang mutlak ada. Jarang ada pendapat tunggal dalam
masalah fikih. Pasti ada perbedaan pendapat dengan sudut pandang yang berbeda-
beda.

Hanya saja, ketika Dewan Syariah Nasional (DSN) memilih pendapat mereka
sebagaimana yang termaktub dalam fatwa, apakah landasannya? Berdasarkan latar
belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah melihat dan
mengkaji apakah fatwa Dewan Syariah Nasional N0.43/DSN-MUI/V111/2004 tentang
ta’wid itu sudah sesuai dengan Syariah atau belum?

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
dengan melihat pendapat-pendapat para ulama dan mazhab-mazhab yang ada dalam
Islam, mengkonparasikannya, kemudian melihat sandaran hukum yang dipakai setiap
kelompok. Untuk kemudian mengeluarkan sebuah kesimpulan dari penelitian.
Pendekatan yang digunakan adalah model pendekatan normatrif dengan tujuan untuk
melihat kesesuaian antara fatwa Dewan Syariah Nasional No0.43/DSN-
MUI/VI1I1/2004 tentang ta'wid dengan pendapat-pendapat para ulama yang
tercantum dalam literatur fikih-fikih Islam.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama, Fatwa yang dikeluarkan oleh
Dewan Syariah Nasional berkaitan dengan Ta'wid atau Ganti Rugi atas
keterlembatan pembayaran kewajiban pihak-pihak yang terlibat dalam akad
Transaksi, sudah sesuai dengan Syariah dan pendapat para ulama. Kedua, Walaupun
ada perbedaan pendapat dalam hal ini, namun pendapat adanya Ta’wid atas
keterlambatan pembayaran kewajiban yang diakibatkan kelalaian adalah pendapat
yang dipegang oleh sebagian besar para ulama, yang juga didukung oleh sejumlah
dalil dari al-Quran dan Sunnah, kaedah Fikih, dan pendapat para Ulama. Jadi, bukan
sekadar asumsi atau logika tanpa ada dalil yang menjadi sandarannya. Ketiga,
Adanya fatwa ini sudah tepat. Agar pihak-pihak yang terlibat dalam Transaksi tidak
mengabaikan kewajibannya kepada pihak lainnya. Sebab, jikalau tidak diberikan
ketegasan, maka akan banyak oknum-oknum yang bermain dengan Lembaga
Keuagan Syariah, kemudian seenaknya saja mengabaikan kewajibannya padahal ia
mampu melakukannya. Dan ini akan sangat berbahaya sekali bagi kelansungan dan
keberlanjutan Lembaga Keuangan Syariah.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf :
P Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J R r er

J zai z zet

o sin S es

U syin sy es dan ye
ol s ad S es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
] ta t te (dengan titik di bawah)
] za’ Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas

4 gain g ge

o fa’ f ef

3 qaf q qi
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

BaMia Ditulis Muta ‘addidah
B Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h.
4 Ditulis Hibbah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘“‘al” serta bacaan kedua terpisah, maka

ditulis dengan h.

s Ll Yl S

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

kil 518

Ditulis

zakatul fitri




D. Vokal Pendek

Xi

------- Fath ah ditulis A
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
Jad Fath ah ditulis fa‘ala
S Kasrah ditulis zukira
Ry Dammah ditulis yvazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
Llala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
(el ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis r
a=i S ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
oAb ditulis furid
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis Ai
2T ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis au
Je ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis A’antum
s ditulis U‘iddat
PPLRAL ditulis La’in syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

Xii

Ol Al
)

g

ditulis
ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

s Lol
i)

ditulis
ditulis

As-Sama’

Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

a9 A (s 9

A Jal

ditulis

ditulis

Zawi al-furid

Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak bisa dipungkiri, masih banyak di antara masyarakat yang
beranggapan Islam itu adalah penghalang kemajuan dan penghalang
pembangunan,® termasuk dalam hal ini beberapa oknum dari kaum
muslimin. Padahal, Islam adalah layak dan mampu berinteraksi di setiap
masa dan di setiap tempat.

Ini berpangkal dari kejahilan masyarakat dengan Ekonomi Islam.
Mereka beranggapan Ekonomi Islam itu, hanyalah Ekonomi Konvensional
yang berlabel ala-ala Islam, berjilbab, mengucapkan salam, dan
sejenisnya.

Pada saat ini, Ekonomi Islam berkembang pesat. Tidak hanya di
Indonesia yang merupakan Negara berpenduduk muslim paling besar di
dunia saat ini, namun juga di beberapa Negara Eropa yang jumlah kaum
muslimin disana bisa dikatakan minoritas.

Bank Syariah tampil dengan berbagai produknya untuk siap
bersanding dan bersaing dengan bank-bank konvensional yang lebih
dahulu eksis. Di beberapa Negara, seperti Malaysia, Pakistan, dan Negara-
negara Timur Tengah, Bank Syariah mendapatkan dukungan lansung dari

pemerintah.

! Antonio, M. Ec, DR. Muhammad Syafi’i, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001) him. 3



Dari sekian banyak produk Bank Syariah, ada yang sifatnya
pembiayaan Yyang diberikan bank kepada para nasabah, seperti al-
Murabahah, al-Silm, dan sejenisnya. Bentuknya seperti hutang-piutang.
Hanya saja, untuk akad-akad seperti ini, salah satu tantangannya adalah
kelalaian dari pihak nasabah untuk menjalankan kewajibannya. Akibatnya,
terjadilah apa yang dikenal, misalnya, dengan kredit macet. Jikalau
dibiarkan, tentu Bank Syariah atau Lembaga Keuangan Syariah akan
bangkrut. Dan ini, tentu tidak boleh terjadi. Jikalau sampai terjadi, maka
orang-orang awam akan beranggapan negatif dengan syariah dan
menganggapnya tidak layak bersaing di dunia ekonomi. Padahal, yang
salah bukanlah Ekonomi Syariahnya, namun oknumnya.

Itulah sebabnya, mengapa Bank Syariah menerapkan denda atau
ganti rugi bagi siapa yang lalai atau terlambat menunaikan kewajibannya
terhadap Bank. Besarannya berbeda-beda untuk masing-masing Bank.
Hanya saja pertanyaannya, apakah hal ini bisa diterapkan di Bank Syariah?

Jikalau diperhatikan selintas, penerapan denda atau ganti rugi yang
diterapkan di Bank Syariah adalah riba jahiliyyah,? yaitu jenis riba yang

jelas-jelas di larang dalam Islam.

2 Riba Jahiliyyah adalah seseorang memiliki hak (piutang) kepada yang lainnya sampai jangka
waktu tertentu, kemudian jikalau datang masa pembayarannya, maka ia akan mengatakan:
"Apakah Anda akan melunasi atau menambah?" Jikalau ia membayar, maka ia akan mengambil.
Jikalau tidak, maka ia akan menambahnya dan mengakhirkan masanya. (Jdmi’ al-Baydn fi Ta 'wil
ay al-Quran, Dar Hajr li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, 1422 H/ 2001 M) j.3/ him. 106
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Tidak jarang terdengar keluhan dari pihak nasabah Bank Syariah
yang beranggapan tidak ada bedanya antara Bank Syariah dengan Bank

Konvensional, karena sama-sama menerapkan denda.

®QS. Al-Bagarah [2]: 275-276
*QS. Al-Bagarah [2]: 278-279



Inilah yang menjadi pangkal masalah yang akan diteliti, dengan
menganalisa fatwa Dewan Syariah Nasional No.43/DSN-MUI/VI11/2004,
yaitu:®

Pertama: Ketentuan Umum

1. Ganti rugi (Ta 'wid) hanya boleh dikenakan atas pihak yang
dengan sengaja atau karena kelalaian melakukan sesuatu
yang menyimpang dari ketentuan akad dan menimbulkan
kerugian pada pihak lain.

2. Kerugian yang dapat dikenakan Ta 'wid sebagaimana
dimaksud dalam ayat 1 adalah kerugian riil yang dapat
diperhitungkan dengan jelas.

3. Kerugian riil sebagaimana dimaksud ayat 2 adalah biaya-
biaya riil yg dikeluarkan dalam rangka penagihan hak yg
seharusnya dibayarkan.

4. Besar ganti rugi (Ta'wid) adalah sesuai dengan nilai
kerugian riil (real loss) yang pasti dialami (fixed cost)
dalam transaksi tersebut dan bukan kerugian yang
diperkirakan akan terjadi (potential loss) karena adanya
peluang yang hilang (opportunity loss atau al-furs ah al-

dai’ah).

% Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional MUI,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014) him. 242



5. Ganti rugi (Ta'wid) hanya boleh dikenakan pada transaksi

(akad) yang menimbulkan utang piutang (dain), seperti
salam, istis n&’ serta murabahah dan ijarah.

Dalam akad Mud arabah dan Musyarakah, ganti rugi hanya
boleh dikenakan oleh shahibul mal atau salah satu pihak
dalam musyarakah apabila bagian keuntungannya sudah

jelas tetapi tidak dibayarkan.

Kedua: Ketentuan Khusus

1.

2.

Ganti rugi yang diterima dalam transaksi di LKS dapat
diakui sebagai hak (pendapatan) bagi pihak yang
menerimanya.

Jumlah ganti rugi besarnya harus tetap sesuai dengan
kerugian riil dan tata cara pembayarannya tergantung
kesepakatan para pihak.

Besarnya ganti rugi ini tidak boleh dicantumkan dalam
akad.

Pihak yang cedera janji bertanggung jawab atas biaya
perkara dan biaya lainnya yang timbul akibat proses

penyelesaian perkara.



Ketiga: Penyelesaian Perselisihan

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiaannya
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai

kesepakatan melalui musyawarah.

Keempat: Ketentuan Penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan, jika
di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan

disempurnakan sebagaimana mestinya.

Dan fatwa ini sudah disahkan tahun 11 Agustus 2004, yang

bertepatan dengan 24 Jumadil Akhir 1425 H..

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis sampaikan
sebelumnya, maka bisa dirumuskan beberapa permasalahan yang menjadi

pokok pembahasan dalam penelitian ini:

1. Bagaimana hukum ganti rugi (Ta wid) dalam pandangan

Hukum Islam?



2. Bagaimana metode istintabh yang digunakan oleh Dewan
Syariah Nasional (DSN) dalam mengeluarkan fatwa

bolehnya Ta 'wid ini?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis sampaikan di atas,

maka bisa dibuat beberapa rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui lebih dalam apakah Ganti Rugi

(Ta’'wid) sesuai dengan Hukum Islam atau tidak.

2. Untuk mengetahui alasan dan penyebabkan kenapa Dewan

Syariah Nasional (DSN) membolehkannya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang Ganti Rugi (Ta 'wid) akibat kelalain membayar
hutang ini, yang menganalisa fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
No0.43/DSN-MUI/VI111/2004 bisa memberikan beberapa manfaat dan

keuntungan, baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

Dengan dikajinya masalah ganti rugi (Ta 'wid) ini secara

mendalam, ia akan memberikan kontribusi ilmiah bagi



perkembangan dunia ilmiyah dan dunia akademik di
Indonesia, terutama berkaitan dengan Hukum Bisnis
Syariah secara khusus, dan Ekonomi Islam secara umum.
Sebab, pembahasan mendalam mengenai Ta'wid  ini
belum dilakukan secara mendalam dalam konteks ke-
Indonesiaan. Bahkan, bisa dikatakan tidak ada buku Bahasa

Indonesia yang menulis khusus masalah ini.

Manfaat Praktis

Dari sisi praktis, kajian ini akan memberikan manfaat bagi
para nasabah di Bank Syariah atau nasabah Lembaga
Keuangan Syariah dalam hal keilmuan. Bagaimana pun,
setiap masalah yang masih menyisakan tanda tanya di
benak mereka, maka transaksi yang dilakukannya tidak
akan berjalan dengan hati yang lapang dan ikhlas. Bahkan,
dalam tahap tertentu, jikalau tanda tangan itu belum
terjawab juga, bisa jadi mereka akan meninggalkan Bank
Syariah atau Lembaga Keuangan Syariah karena merasa

tidak sesuai syariah.



E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini fokus mengkaji masalah ganti rugi (Ta 'wid) dalam
Hukum Islam, dengan menganalisa fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
N0.43/DSN-MUI/VI11/2004. Sepengetahuan penulis, belum ada satu
kajian pun yang sama dengan kajian yang penulis bahas ini. Kalau pun
ada, maka pembahasannya hanya sekilas saja, lebih kepada implementasi
fatwanya, bukan mengkaji fatwa Ta 'wid itu sendiri secara mendalam. Ini
sengaja penulis sampaikan untuk menegaskan bahwa penelitian ini masih
bersifat orisinil, bukan duplikasi atau pengulangan terhadap kajian-kajian
yang sudah ada. Dalam artian, penelitian ini akan benar-benar memberikan
sesuatu yang baru bagi dunia keilmuan di Indonesia, terutama dalam
kajian Ekonomi Islam dan Hukum Bisnis Syariah, baik secara teoritis

maupun praktis.

Untuk kitab-kitab klasik, bisa dikatakan tidak ada satu pun yang
membahas secara khusus masalah ini. Sebab, masalah ini adalah masalah
kontemporer dalam konteks Ekonomi Islam. Penulis akan banyak merujuk

kitab, buku, dan penelitian kontemporer.

Beberapa kajian yang berkaitan dengan penelitian ini, yang kelak
akan dijadikan juga sebagai rujukan adalah al- Ta'wid an al-Darar al-
Adabt; Dirasah Mugaranah yang ditulis oleh Basil Muhammad Yusuf
Qabha tahun 2009. Ini merupakan Tesis berbahasa Arab yang ditulis di

Universitas Nasional al-Najah di Palestina, yang mengkaji masalah ganti
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rugi yang diakibat oleh kerugian non materil yang dialami oleh pihak
pemberi hutang, baik Bank maupun Lembaga Keuangan atas
keterlambatan dan kelalaian pihak nasabah atau penerima hutang untuk

menjalankan kewajibannya.®

Tesis yang ditulis oleh Muhammad bin Abdul Aziz Abu Abah,
yang berjudul al- Ta'wid an al-Darar fi al-Fiqh al-Islami wa ‘Ilagatuhu
bi Ta'wid al-Adrar al-Kawarits al-Tabi’iyyah fi al-Nizam al-Suudy pada
tahun 2011 M/1432 H di Universitas Nayif al-Arabiyyah li al-Ulum al-
Amniyyah di Riyadh, Arab Saudi. Tesis ini mengkaji masalah Ganti Rugi
(Ta’'wid) terhadap harta yang disebabkan oleh musibah-musibah alami,
yang disorot dengan pandangan-pandangan yang ada dalam mazhab Fikih
dalam Islam. Kemudian, masalah ini dihubungkan dengan aturan dan

undang-undang yang berlaku di Arab Saudi. ’

Ada juga Disertasi Doktoral yang ditulis oleh Muhammad bin
Abdul Aziz bin Saad al-Yamani di Universitas Malik Suud di Arab Saudi,
yang berjudul al-Syarth al-Jazai wa Atsaruhu fi al-Ugqid al-Mudashirah,
pada tahun 1425-1426 H. Disertasi ini membahas masalah-masalah yang

berkaitan dengan syarat dalam akad, yang salah satu yang dikajinya adalah

6 Qabha, Muhammad Yusuf, al- Ta’'wid an al-Darar al-Adabi: Dirdasah Mugaranah, (Tesis di
Universitas al-Najah Palestina, 2009)

" Abu Abah, Muhammad bin Abdul Aziz, al- Ta'wid an al-Darar fi al-Figh al-Islami wa
‘llagatuhu bi Ta'wid al-Adrar al-Kawarits al-Tabi’iyyah fi al-Nizam al-Suiidy (Tesis di
Universitas Nayif al-Arabiyyah li al-Ulum al-Amniyyah Riyadh, Arab Saudi, 2011 M/1432 H)
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masalah Ganti Rugi (7a’wid) dalam akad-akad kontemporer Ekonomi

Islam.®

Dalam konteks ke-Indonesiaan, ada juga beberapa penelitian yang
memiliki kaitan dengan ganti rugi ini, salah satunya adalah Skripsi yang
ditulis oleh Muis Hidayah pada tahun 2001 di Universitas Islami Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta. Judulnya, Analisis penerapan fatwa
DSN-MUI No0.43/DSN-MUI/VI11/2004 tentang Ta 'wid pada pembiayaan
murabahah di PT Bank Syariah Bukopin. Skripsi ini menggabungkan
antara kajian pustaka dan kajian lapangan. Sebenarnya, ia sudah
menyebutkan dan mengkaji masalah Ta 'wid. Hanya saja, pembahasannya
masih singkat dan ringkat, belum membahas secara mendalam masalah
Ta 'wid itu sendiri, yaitu masalah Mahal al-Niza’ (pangkal perbedaan para
ulama), perbedaan itu sendiri dengan mendiskusikan dalil-dalilnya, dan

sebagainya.’

Kemudian ada juga kajian Evi Normahwati pada tahun 2010. Ini
merupakan skripsi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo,
Semarang. Judulnya, praktek denda pada pembiayaan murabahah di KJKS
Maslahat Ummat Semarang Dalam Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 43.
Penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian yang penulis ajukan, sebab

penelitian ini lebih bersfat lapangan dengan meneliti KIJKS Maslahat

8 Al-Yamani, Muhammad bin Abdul Aziz bin Saad, al-Syarth al-Jazai wa Atsaruhu fi al-Ugiid al-
Mudshirah, ( Disertasi di Universitas Malik Suud di Arab Saudi, 1425-1426 H)

% Hidayah, Muis, Analisis penerapan fatwa DSN-MUI No.43/DSN-MUI/V11/2004 tentang Ta "wid
pada pembiayaan murabahah di PT Bank Syariah Bukopin ( Skripsi di Universitas Islami Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2001)
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Ummat di Semarang. Sedangkan penulis sendiri lebih meneliti dan
mendalami masalah Ta 'wid dalam Hukum Islam, dengan mengkaji fatwa
itu sendiri berdasarkan buku-buku yang membahas masalah yang

berkaitan dengannya.™

Penulis sendiri dalam Tesis, akan mengkaji masalah Ta 'wid yang
termaktub dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No.43/DSN-
MUI/V111/2004, dengan lebih konsen ke fatwanya, bukan kepada
implementasinya. Tepatnya, dengan mengkaji pendapat para ulama
mengenai Ta 'wid itu sendiri, kemudian juga menyajikan dan mengkaji
pendapat mazhab-mazhab yang ada dalam Islam, menyajikan dalilnya
lengkap dengan alasan dan ijtihadnya. Kemudian menyorot fatwa itu
sendiri; apa dan bagaimana posisinya dari pendapat para ulama dan

mazhab terdahulu.

F-Metode Penelitian
1-Jenis Penelitian

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian pustaka (Library
Reasearch), yaitu suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh dari
pengumpulan data dan informasi melalui penelitian buku-buku yang

relevan dengan kajian ini. Jadi, rujukan utama penulis dalam penelitian

9 Normahwati, Evi, Praktek Denda pada Pembiayaan Murabahah di KJKS Maslahat Ummat
Semarang Dalam Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 43, (Skripsi di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Walisongo Semarang, 2010)
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mengenai ganti rugi (Ta 'wid) ini adalah Dewan Syariah Nasional (DSN)
N0.43/DSN-MUI/VI11/2004. Itulah kajian primernya. Kemudian untuk
sekundernya, ditambahkan dengan kitab-kitab, buku-buku, artikel-artikel,
jurnal-jurnal, dan bahasan-bahasan yang berkaitan dengan pemikiran

Ta 'wid itu sendiri.
2-Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tipe penelutian
Deskriptif-Analitik, yaitu tipe pengumpulan data, kemudian dari data
tersebut dilakukan analisis dan diberikan kesimpulannya.'* Jadi, penulis
mengkaji Dewan Syariah Nasional (DSN) No0.43/DSN-MUI/VI11/2004,
kemudian ditambahkan dengan rujukan-rujukan lainnya yang berkaitan,
setelah itu dilakukan dianalisa yang mendalam dan detail, kemudian

ditarik kesimpulan (konklusi) dari penelitian tersebut.
3- Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu dengan melihat bagaimana pandangan Hukum Islam
mengenai Ta 'wid dengan mengkaji referensi-referensi yang berkaitan
dengan hal ini. Dengan kajian ini akan diketahui dengan jelas, bagaimana

hukum Ta'wid itu sendiri, sebab masalah ini adalah masalah yang

1 sugiyono, Prof. DR, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta Bandung, )ktober 2010), him. 29
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berkaitan erat dengan al-Mu’dmalah al-Maliyah di Bank-Bank Syariah

yang banyak terdapat di Indonesia.*?
4-Teknik Pengumpulan Data

Untuk teknis pengumpulan data, tentunya data pertama penulis
adalah Dewan Syariah Nasional (DSN) No0.43/DSN-MUI/V111/2004.
Kemudian penulis menelusuri rujukan-rujukan yang memiliki relevansi
dengan tema ini, baik bentuk buku, kitab, artikel, jurnal, dan sebagainya.
Semua itu dianalisis sebagaimana harusnya, kemudian ditariklah

kesimpulannya.
5-Analisis Data

Agar bisa mendapatkan kesimpulan yang benar dan valid, penulis
menggunakan cara klarifikasi data, sehingga bisa menghasilkan
kesimpulan. Sedangkan untuk metode penalarannya, maka metode yang
dipakai adalah metode deduktif, yaitu'® menganalisa masalah dengan cara
menampilkan pernyataan yang bersifat umum, kemudian ditarik suatu

kesimpulan yang bersifat khusus.

12 Nasution, Khorirudin, Pengantar Studi Islam, ( Jogjakarta: Academia, 2010) him. 190
3 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebagai Pengantar Populer, cet. ke-4 (Jakarta: Sinar
Harapan, Tahun 1987) him. 48-49
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G- Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah pengkajian dan penulisan, maka penulis

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

Pada Bab I, penulis mengkaji Latar Belakang Masalah, yang
menjelaskan alasan kenapa penulis memilih dan membahas masalah
Ta'wid ini, yang termaktub dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
N0.43/DSN-MUI/VI11/2004. Setelah itu, penulis menjelaskan rumusan-
rumusan masalahnya, menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian bagi
dunia Akademisi dan dunia Perbankan Islam pada umumnya. Ini sangat
penting karena apa gunanya suatu penelitian dan suatu kajian jikalau tidak

memiliki efek lansung terhadap dunia nyata.

Pada Bab II, penulis menjelaskan masalah 7a 'wid dalam Hukum
Islam, yang spesifiknya adalah Kajian Fikih Islami. Penulis menjelaskan
sedetail-detailnya pengertian Ta 'wid dalam Hukum Islam, kemudian apa
saja dalil-dalil yang menyatakan dan menjelaskan keberadaannya, baik

dari al-Quran, Sunnah, [jma’ Ulama, dan lainnya.

Pada Bab Ill, Penulis akan membahas mengenai fatwa itu sendiri
dalam ranah Fikih dan bagaimana umat Islam sangat membutuhkannya.
Tidak luput dari kajian penulis adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI),
yang memiliki otoritas untuk mengeluarkan fatwa berkaitan dengan

masalah-masalah yang menimpa umat, terkhusus Dewan Syariah Nasional
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yang khusus mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan Ekonomi

Islam.

Pada Bab 1V, penulis menganalisa fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN) No0.43/DSN-MUI/VI111/2004 tentang Ta 'wid, dengan mengkaji
pendapat-pendapat para ulama mengenai Ta 'wid, kemudian bagaimana
Ijtihad dan Istinbath para ulama yang berada dalam Dewan Syariah

Nasional (DSN), sehingga menghasilkan fatwa sebagaimana termaktub.

Di bagian akhir atau Bab V, penulis menyimpulkan kajian ini dan
menyertakan sejumlah saran-saran yang mungkin bisa dipertimbangkan
oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) atau para pegiat Ekonomi Islam demi

kemajuan dan perkembangan Ekonomi Islam ke arah yang lebih baik. []



PENUTUP

Berdasarkan kajian dan analisa yang dilakukan terhadap Fatwa
Dewan Syariah Nasional NO. 43/DSN-MUI/VI1/2004 tentang Ta 'wid
atau Ganti Rugi, maka ada beberapa point yang bisa disimpulkan:

A-Kesimpulan

1. Fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional
berkaitan dengan Ta'wid atau Ganti Rugi atas
keterlambatan pembayaran kewajiban pihak-pihak yang
terlibat dalam akad Transaksi, sudah sesuai dengan Syariah
dan pendapat para ulama. Walaupun ada perbedaan
pendapat dalam hal ini, namun pendapat adanya Ta 'wid
atas keterlambatan pembayaran kewajiban yang diakibatkan
kelalaian adalah pendapat yang dipegang oleh sebagian
besar para ulama, yang juga didukung oleh sejumlah dalil
dari al-Quran dan Sunnah, kaedah Fikih, dan pendapat para
Ulama. Jadi, bukan sekadar asumsi atau logika tanpa ada
dalil yang menjadi sandarannya.

2. Adanya fatwa ini sudah tepat. Agar pihak-pihak yang
terlibat dalam Transaksi tidak mengabaikan kewajibannya
kepada pihak lainnya. Sebab, jikalau tidak diberikan
ketegasan, maka akan banyak oknum-oknum yang bermain
dengan Lembaga Keuagan Syariah, kemudian seenaknya

saja mengabaikan kewajibannya padahal ia mampu

110
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melakukannya. Dan ini akan sangat berbahaya sekali bagi
kelansungan dan keberlanjutan Lembaga Keuangan
Syariah.
B-Saran
Fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional berkaitan
dengan Ta 'wid atau Ganti Rugi ini masih mencakup kerugian Materi saja,
yang diakibatkan oleh pihak-pihak yang melalaikan kewajibannya dalam
Transaksi di Lembaga Keuangan Syariah. Ada baiknya jikalau Dewan
Syariah Nasional memperhatikan juga kerugian Non Materi (Al-Darar al-
Adaby) yang diakibatkan oleh kelalaian ini. Banyak para ulama
kontemporer yang sudah memfatwakan adanya dan kebolehannya,
sebagaimana sudah penulis jelaskan di Bab IV. Bagaimanapun, ketika ada
kerugian, maka bukan saja Materi yang jadi korban, namun juga Non

Materi.
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LAMPIRAN TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL-QURAN

Bab Catatan Kaki Surat Terjemahan
1 3 QS. Al-Bagarah | 275. orang-orang yang
[2]: 275-276 Makan (mengambil)

riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti
berdirinya orang yang
kemasukan syaitan
lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan
mereka berkata
(berpendapat),
Sesungguhnya jual
beli itu sama dengan
riba, Padahal Allah
telah menghalalkan
jual beli dan
mengharamkan riba.
orang-orang yang
telah sampai
kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari
mengambil riba),
Maka baginya apa
yang telah diambilnya
dahulu (sebelum
datang larangan); dan
urusannya (terserah)
kepada Allah. orang
yang kembali
(mengambil riba),
Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal
di dalamnya.

276. Allah
memusnahkan Riba
dan menyuburkan
sedekah. dan Allah
tidak menyukai Setiap

120
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orang yang tetap
dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa.

QS. Al-Bagarah
[2]: 278-279

278. Hai orang-orang
yang beriman,
bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan
sisa Riba (yang belum
dipungut) jika kamu
orang-orang yang
beriman.

279. Maka jika kamu
tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa
riba), Maka
ketahuilah, bahwa
Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu.
dan jika kamu
bertaubat (dari
pengambilan riba),
Maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak
Menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya.

25

QS al-Nahl [16]:
126

126. dan jika kamu
memberikan balasan,
Maka balaslah dengan
Balasan yang sama
dengan siksaan yang
ditimpakan kepadamu.
akan tetapi jika kamu
bersabar,
Sesungguhnya ltulah
yang lebih baik bagi
orang-orang yang
sabar.

26

QS al-Syura [42]:
40

40. dan Balasan suatu
kejahatan adalah
kejahatan yang serupa,
Maka barang siapa
memaafkan dan
berbuat baik Maka
pahalanya atas
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(tanggungan) Allah.
Sesungguhnya Dia
tidak menyukai orang-
orang yang zalim.

27

QS al-Anbiya
[21]: 78

78. dan (ingatlah
kisah) Daud dan
Sulaiman, di waktu
keduanya memberikan
keputusan mengenai
tanaman, karena
tanaman itu dirusak
oleh kambing-
kambing kepunyaan
kaumnya. dan adalah
Kami menyaksikan
keputusan yang
diberikan oleh mereka
itu

35

Surat al-Maidah
(Bl

1.Hai orang-orang
yang beriman,
penuhilah agad-agad
itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak,
kecuali yang akan
dibacakan kepadamu.
(yang demikian itu)
dengan tidak
menghalalkan berburu
ketika kamu sedang
mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-
hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.

36

Surat al-Nisa [4]:
29

29. Hai orang-orang
yang beriman,
janganlah kamu saling
memakan harta
sesamamu dengan
jalan yang batil,
kecuali dengan jalan
perniagaan yang
Berlaku dengan suka
sama-suka di antara
kamu. dan janganlah
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kamu membunuh
dirimu; Sesungguhnya
Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

37

Surat al-Nisa [4]:
176

176. mereka meminta
fatwa kepadamu
(tentang kalalah).
Katakanlah: "Allah
memberi fatwa
kepadamu tentang
kalalah (yaitu): jika
seorang meninggal
dunia, dan ia tidak
mempunyai anak dan
mempunyai saudara
perempuan, Maka bagi
saudaranya yang
perempuan itu
seperdua dari harta
yang ditinggalkannya,
dan saudaranya yang
laki-laki mempusakai
(seluruh harta saudara
perempuan), jika ia
tidak mempunyai
anak; tetapi jika
saudara perempuan itu
dua orang, Maka bagi
keduanya dua pertiga
dari harta yang
ditinggalkan oleh yang
meninggal. dan jika
mereka (ahli waris itu
terdiri dari) saudara-
saudara laki dan
perempuan, Maka
bahagian seorang
saudara laki-laki
sebanyak bahagian
dua orang saudara
perempuan. Allah
menerangkan (hukum
ini) kepadamu, supaya
kamu tidak sesat. dan
Allah Maha
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mengetahui segala
sesuatu.

42

Surat al-Bagarah
[2]: 219

219. mereka bertanya
kepadamu tentang
khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat
dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar
dari manfaatnya". dan
mereka bertanya
kepadamu apa yang
mereka nafkahkan.
Katakanlah: " yang
lebih dari keperluan.”
Demikianlah Allah
menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berfikir.

43

Surat al-Bagarah
{2]: 222

222. mereka bertanya
kepadamu tentang
haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh
sebab itu hendaklah
kamu menjauhkan diri
dari wanita di waktu
haidh; dan janganlah
kamu mendekati
mereka, sebelum
mereka suci. apabila
mereka telah Suci,
Maka campurilah
mereka itu di tempat
yang diperintahkan
Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang
yang bertaubat dan
menyukai orang-orang
yang mensucikan diri.

52

Surat al-Nahl

43. dan Kami tidak
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[16]: 43

mengutus sebelum
kamu, kecuali orang-
orang lelaki yang
Kami beri wahyu
kepada mereka; Maka
bertanyalah kepada
orang yang
mempunyai
pengetahuan jika
kamu tidak
mengetahui.

53

Surat Ali Imran
[3]: 187

187. dan (ingatlah),
ketika Allah
mengambil janji dari
orang-orang yang
telah diberi kitab
(yaitu): "Hendaklah
kamu menerangkan isi
kitab itu kepada
manusia, dan jangan
kamu
menyembunyikannya,"
lalu mereka
melemparkan janji itu
ke belakang punggung
mereka dan mereka
menukarnya dengan
harga yang sedikit.
Amatlah buruknya
tukaran yang mereka
terima.

56

Surat Huud [11]:

12

12. Maka boleh Jadi
kamu hendak
meninggalkan
sebahagian dari apa
yang diwahyukan
kepadamu dan sempit
karenanya dadamu,
karena khawatir
bahwa mereka akan
mengatakan:
"Mengapa tidak
diturunkan kepadanya
perbendaharaan
(kekayaan) atau
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datang bersama-sama
dengan Dia seorang
malaikat?"
Sesungguhnya kamu
hanyalah seorang
pemberi peringatan
dan Allah pemelihara
segala sesuatu

57

Surat al-Taubah
[9]: 122

122. tidak sepatutnya
bagi mukminin itu
pergi semuanya (ke
medan perang).
mengapa tidak pergi
dari tiap-tiap golongan
di antara mereka
beberapa orang untuk
memperdalam
pengetahuan mereka
tentang agama dan
untuk memberi
peringatan kepada
kaumnya apabila
mereka telah kembali
kepadanya, supaya
mereka itu dapat
menjaga dirinya.

63

Surat al-Taubah
[9]: 122

122. tidak sepatutnya
bagi mukminin itu
pergi semuanya (ke
medan perang).
mengapa tidak pergi
dari tiap-tiap golongan
di antara mereka
beberapa orang untuk
memperdalam
pengetahuan mereka
tentang agama dan
untuk memberi
peringatan kepada
kaumnya apabila
mereka telah kembali
kepadanya, supaya
mereka itu dapat
menjaga dirinya.

Surat al-Nisa’
[4]: 29

29. Hai orang-orang
yang beriman,
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janganlah kamu saling
memakan harta
sesamamu dengan
jalan yang batil,
kecuali dengan jalan
perniagaan yang
Berlaku dengan suka
sama-suka di antara
kamu. dan janganlah
kamu membunuh
dirimu; Sesungguhnya
Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

QS al-Nahl [16]:
126

43. dan Kami tidak
mengutus sebelum
kamu, kecuali orang-
orang lelaki yang
Kami beri wahyu
kepada mereka; Maka
bertanyalah kepada
orang yang
mempunyai
pengetahuan jika
kamu tidak
mengetahui.

19

(QS al-Bagarah
[2]: 194)

194. bulan Haram
dengan bulan haram,
dan pada sesuatu yang
patut dihormati,
Berlaku hukum
gishaash. oleh sebab
itu Barangsiapa yang
menyerang kamu,
Maka seranglah ia,
seimbang dengan
serangannya
terhadapmu.
bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah,
bahwa Allah beserta
orang-orang yang
bertakwa.

20

(QS al-Nahl [16]:
126)

43. dan Kami tidak
mengutus sebelum




128

kamu, kecuali orang-
orang lelaki yang
Kami beri wahyu
kepada mereka; Maka
bertanyalah kepada
orang yang
mempunyai
pengetahuan jika
kamu tidak
mengetahui.

21

(QS al-Syura
[42]: 40)

40. dan Balasan suatu
kejahatan adalah
kejahatan yang serupa,
Maka barang siapa
memaafkan dan
berbuat baik Maka
pahalanya atas
(tanggungan) Allah.
Sesungguhnya Dia
tidak menyukai orang-
orang yang zalim.
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